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SUMMARY 

DEA ABBELLIA, Allelopathy of Kencur Plant (Kaempferia galanga) Against 

Ganoderma boninense Pathogen of Basal Stem Rot Disease in Oil Palm 

(Supervised by SUWANDI). 

 

 Oil palm (Elaeis guineensis) is an industrial plant that can produce a large 

amount of vegetable oil and the highest oil yield per hectare compared to other 

crops. In practice, oil palm plants can be affected by diseases. One of the diseases 

is the basal stem rot (BSR) disease, which is a major problem in oil palm 

plantations. This disease is caused by the white rot fungus Ganoderma boninense. 

The main symptoms of G. boninense disease are stunted growth, pale green leaf 

color, and rot on the plant's stem. One alternative for controlling BPB is using 

allelopathy. 

 Kencur (Kaempferia galanga) is a plant that belongs to the Zingiberaceae 

family. The rhizome contains essential oil consisting of borneol, kaempferin, and 

cineole, p-methoxycinnamate. The compounds contained in the kencur rhizome 

extract are flavonoids, alkaloids, and tannins. The rhizome of kencur has 

antifungal and antibacterial activities. The purpose of this research is to determine 

the effect of kencur plant exudate on the growth of G. boninense fungus, changes 

in tannin color, EC, and pH of the MEA + tannin medium. In this study, the 

testing was conducted in vitro in the Phytopathology Laboratory using the MEA + 

tannin medium. In each medium, a completely randomized design (CRD) was 

used, consisting of 4 treatments with 5 replications from 7 exudate samples, 

namely KCRk1, KCRk2, KCRk3, KCRrb4, KCRrb5, KCRrb6, KCR. The 

treatments used were concentrations of kencur plant exudate at 0% (control); 

1.25%; 5%; and 20%. 

 The results of the KCRk1 galangal exudate sample test showed that the 

allelopathic effect of the exudate on G. boninense was negative at all exudate 

concentrations, with a high inhibition rate reaching 29.21%. The effect on tannin 

oxidation depended on the concentration. EC was higher at concentrations of 5% 

and 20%, while the pH was lower at all concentrations compared to without 

exudate. In KCRk2, it shows that the allelopathic effect of exudates on G. 

boninense is negative at all exudate concentrations with a high inhibition rate 

reaching 30.09%. Tannin oxidation is inhibited at a concentration of 1.25%. The 

EC of the medium is higher at each concentration of 1.25%, 5%, 20%, while the 

pH of the medium is lower at all concentrations compared to without exudates. In 

KCRk3, it shows that the allelopathic effect of exudates on G. boninense is 

negative at all exudate concentrations with a high inhibition rate reaching 35.18%. 

Tannin oxidation is inhibited at a concentration of 20%. The EC of the medium 

becomes higher at each concentration of 1.25%, 5%, 20%, while the pH of the 

medium becomes lower at all concentrations compared to without exudates. In 

KCRrb4, it shows that the allelopathic effect of exudates on G. boninense is the 

presence of growth inhibition or negative allelopathy at a concentration of 5% 

with a high inhibition rate reaching 14.21%. Tannin oxidation is not affected by 

exudates. EC is higher at each concentration of 1.25%, 5%, and 20%. Meanwhile, 

it decreases the pH of the medium at concentrations of 1.25% and 5%. In 
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KCRrb5, the effect of exudate allelopathy on G. boninense is negative at all 

concentrations with a high inhibition rate reaching 22.78%. Tannin oxidation is 

inhibited at a concentration of 20%. EC is not affected by the exudate. The pH of 

the medium is higher at a concentration of 20%. In KCRrb6, the effect of exudate 

allelopathy on G. boninense is negative at all concentrations with a high inhibition 

rate reaching 28.66%. Tannin oxidation is inhibited at a concentration of 20%. 

The values of EC and pH changes are not affected by the exudate. In KCR, the 

effect of exudate allelopathy on G. boninense is negative at a concentration of 5% 

with the highest inhibition rate reaching 32.58%. Tannin oxidation is inhibited at a 

concentration of 20%. The value of EC change is higher at a concentration of 5% 

and the pH is not affected by the exudate. 

 

Keywords: Oil palm, kencur exudate, Ganoderma boninense 
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RINGKASAN 

DEA ABBELLIA, Alelopati Tanaman Kencur (Kaempferia galanga) Terhadap 

Ganoderma boninense Penyebab Penyakit Busuk Pangkal Batang Kelapa Sawit 

(Dibimbing oleh SUWANDI). 

 

 Kelapa sawit (Eleasis guineensis) merupakan tanaman industri yang dapat 

menghasilkan banyak minyak sayur dan minyak tertinggi produsen per hektar 

dibandingkan tanaman lain. Dalam praktiknya tanaman kelapa sawit dapat 

terserang penyakit. Salah satu penyakit ialah penyakit busuk pangkal batang 

(BPB) yang merupakan permasalahan utama pada perkebunan kelapa sawit. 

Penyakit ini disebabkan oleh cendawan pelapuk putih Ganoderma boninense. 

Gejala utama penyakit G. boninense adalah terhambatnya pertumbuhan, warna 

daun menjadi hijau pucat dan busuk pada batang tanaman. Salah satu alternatif 

untuk pengendalian BPB menggunakan alelopati. 

 Kencur (Kaempferia galanga) termasuk tanaman yang terdapat dalam 

famili Zingiberaceae. Rimpang mengandung minyak atsiri terdiri dari borneol, 

kaemferin dan sineol, p-metoksi sinamat. Senyawa yang terkandung pada ekstrak 

rimpang kencur adalah flavonoid, alkaloid, dan tanin. Rimpang kencur memiliki 

aktivitas sebagai anti jamur dan antibakteri. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh eksudat tanaman kencur terhadap pertumbuhan jamur G. 

boninense, perubahan warna tanin, EC dan pH media MEA + tanin. Pada 

penelitian ini pengujian dilakukan secara uji in vitro di Laboratorium Fitopatologi 

dengan media MEA + tanin. Pada setiap media menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan dari 7 sampel 

eksudat yaitu KCRk1, KCRk2, KCRk3, KCRrb4, KCRrb5, KCRrb6, KCR. 

Perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi eksudat tanaman kencur konsentrasi 

0% (kontrol); 1,25%; 5% dan 20%. 

 Hasil pengujian sampel eksudat kencur KCRk1 menunjukkan bahwa 

pengaruh alelopati eksudat terhadap G. boninense adalah alelopati negatif pada 

semua konsentrasi eksudat dengan hambatan tinggi mencapai 29.21%. Pengaruh 

terhadap oksidasi tanin tergantung konsentrasi. EC lebih tinggi pada konsentrasi 

5% dan 20%, sedangkan pH lebih rendah pada semua konsentrasi dibandingkan 

tanpa eksudat. Pada KCRk2 menunjukkan bahwa pengaruh alelopati eksudat 

terhadap G. boninense adalah alelopati negatif pada semua konsentrasi eksudat 

dengan hambatan tinggi mencapai 30.09%. Oksidasi tanin terhambat pada 

konsentrasi 1.25%. EC media lebih tinggi pada tiap konsentrasi1.25%, 5%, 20%, 

sedangkan, pH media lebih rendahpada semua konsentrasi dibandingkan tanpa 

eksudat. Pada KCRk3 menunjukkan bahwa pengaruh alelopati eksudat terhadap 

G. boninense adalah alelopati negatif pada semua konsentrasi eksudat dengan 

hambatan tinggi mencapai 35.18%. Oksidasi tanin terhambat pada konsentrasi 

20%. EC media menjadi lebih tinggi pada tiap konsentrasi 1.25%, 5%, 20%, 

sedangkan pH media menjadi lebih rendah pada semua konsentrasi dibandingkan 

tanpa eksudat. Pada KCRrb4 menunjukkan bahwa pengaruh alelopati eksudat 

terhadap G. boninense adalah adanya hambatan pertumbuhan atau alelopati 

negatif pada konsentrasi 5% dengan hambatan tinggi mencapai 14.21%. Oksidasi 

tanin tidak dipengaruhi oleh eksudat. EC lebih tinggi pada tiap konsentrasi 1.25%, 
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5%, 20%. Sedangkan, menurunkan pH media pada konsentrasi 1.25% dan 5%. 

Pada KCRrb5 menunjukkan bahwa pengaruh alelopati eksudat terhadap G. 

boninense adalah alelopati negatif pada semua konsentrasi dengan hambatan 

tinggi mencapai 22.78%. Oksidasi tanin terhambat pada konsentrasi 20%. EC 

tidak dipengaruhi oleh eksudat. pH media lebih tingi pada konsentrasi 20%. Pada 

KCRrb6 menunjukkan bahwa pengaruh alelopati eksudat terhadap G. boninense 

adalah alelopati negatif pada semua konsentrasi dengan hambatan tinggi mencapai 

28.66%. Oksidasi tanin terhambat pada konsentrasi 20%. Nilai perubahan EC dan 

pH tidak dipengaruhi oleh eksudat. Pada KCR menunjukkan bahwa pengaruh 

alelopati eksudat terhadap G. boninense adalah alelopati negatif pada konsentrasi 

5% dengan hambatan tertinggi mencapai 32.58%. Oksidasi tanin terhambat pada 

konsentrasi 20%. Nilai perubahan EC lebih tinggi pada konsentrasi 5% dan pH 

tidak dipengaruhi oleh eksudat. 

 

Kata Kunci : Eksudat kencur, kelapa sawit, Ganoderma boninense 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Perkebunan kelapa sawit (Eleasis guineensis) di Indonesia telah dianggap 

sebagai bagian penting dari pembangunan ekonomi negara, menciptakan lapangan 

kerja baru dan meningkatkan distribusi pendapatan masyarakat (Sari et al., 2021). 

Tanaman industri yang dapat menghasilkan banyak minyak sayur dan tanaman 

produsen tertinggi per hektar (Raharja et al., 2020). Luas perkebunan kelapa sawit 

pada tahun 2018 mencapai 14,3 juta ha, 51,4% terdiri dari perkebunan swasta, 

42,3% terdiri dari perkebunan rakyat dan sisanya perkebunan negara (Evizal et 

al., 2021). Dalam budidayanya, tanaman kelapa sawit dapat terserang penyakit. 

Penyakit busuk pangkal batang (BPB) adalah salah satu masalah utama bagi 

perkebunan kelapa sawit (Akbar et al., 2023). Penyakit ini dapat menyebabkan 

kerugian yang dapat menurunkan hasil produksi tanaman secara langsung 

(Salsabila et al., 2022). 

 Busuk pangkal batang (BPB) atau basal stem rot (BSR) merupakan 

penyakit serius yang menyerang kelapa sawit (Istiqomah et al., 2024). Penyakit 

ini disebabkan oleh cendawan pelapuk putih Ganoderma boninense. Pada 

awalnya, penyakit ini hanya menyerang kelapa sawit yang berumur cukup tua, 

tetapi dalam beberapa tahun terakhir, penyakit BPB dilaporkan terjadi pada kelapa 

sawit muda yang berumur setahun. Karakter G. boninense yang merupakan 

patogen tular tanah, kisaran inang luas, dan memiliki struktur tahan berupa 

klamidospora atau hifa yang membengkak, pseudosklerotia, dan saprofit, 

menyebabkan sulitnya pengendalian (Syah et al., 2022). Hifa yang tumbuh di 

dalam jaringan tanaman yang terinfeksi mengakibatkan tanaman mati akibat 

serangan G. boninense menjadi tempat fokus infeksi, di mana sumber inokulum 

terakumulasi sehingga dapat menular ke tanaman lain (Yuniasih, 2018). Gejala 

utama penyakit G. boninense adalah terhambatnya pertumbuhan, warna daun 

menjadi hijau pucat dan busuk pada batang tanaman (Susanto et al., 2013). 

Patogen penyebab penyakit busuk batang atas pada kelapa sawit adalah patogen 



2 

 

 

Universitas Sriwijaya 

primer karena tanda penyakit berupa tubuh buah ditemukan pada tanaman yang 

masih hidup serta pada tanaman yang sudah menunjukkan gejala busuk batang 

atas.  

 Upaya pengendalian penyakit BPB di lapang antara lain dengan tindakan 

kultur teknis seperti sanitasi sumber inokulum, penanaman hole-in-hole, 

pembedahan, pembumbunan serta pembuatan parit isolasi pada pokok kelapa 

sawit. Upaya pencegahan antara lain penggunaan kecambah toleran G. boninense 

dan agens hayati seperti mikoriza saat melakukan penanaman baru atau 

replanting. Salah satu alternatif untuk pengendalian BPB menggunakan alelopati. 

Alelopati merupakan senyawa kimia yang terdapat pada jaringan tumbuhan yang 

dikeluarkan ke lingkungannya dan dapat menghambat atau mematikan individu 

tumbuhan lainnya (Kristiana, 2019). Interaksi alelopati dapat menjadi salah satu 

faktor yang significant mempengaruhi distribusi, kelimpahan spesies tanaman 

maupun mikroorganisme (Melda et al., 2016). Famili Zingiberaceae mencakup 

tanaman kencur (Kaempferia galanga) (Subaryanti et al., 2023). Rimpang kencur 

mengandung minyak atsiri terdiri dari borneol, kaemferin, sineol, etil p-

metoksisinamat. Menurut penelitian (Latifah, 2015), senyawa yang terkandung 

pada ekstrak rimpang kencur adalah flavonoid, alkaloid, dan tanin. Selain itu, 

terdapat beberapa penelitian yang menyatakan bahwa rimpang kencur memiliki 

sifat anti jamur dan anti bakteri (Soleh & Megantara, 2019).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

eksudat tanaman kencur terhadap pertumbuhan G. boninense, perubahan warna 

tanin, EC dan pH pada media MEA (Malt Extract Agar) + tanin? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh eksudat 

tanaman kencur terhadap pertumbuhan G. boninense, perubahan warna tanin, EC 

dan pH pada media MEA (Malt Extract Agar) + tanin  

 

1.4 Hipotesis 
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 Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga ekstrak tanaman kencur dapat 

mempengaruhi pertumbuhan jamur G. boninense, perubahan warna tanin, dan 

mempengaruhi nilai EC dan pH media MEA + tanin.    

            

1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

tanaman kencur yang berpotensi sebagai pengendalian penyakit busuk pangkal 

batang (BPB) pada tanaman kelapa sawit. 
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